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Penulis


LAMBANG BILANGAN DAN SISTEM NUMERISASI
A. LAMBANG BILANGAN

1) SEJARAH
Suku-suku di pedalaman Irian Jaya masih banyak yang belum mengenal lambang bilangan. (misal 3 untuk tiga, 20 untuk duapuluh dsb.).Mereka menggunakan bagian-bagian tubuh mereka untuk melambangkan bilangan-bilangan.

· kelingking menunjukkan angka 1
· jari manis untuk angka 2
· jari tengah untuk angka 3
· telunjuk untuk angka 4
· ibu jari berarti 5
· pergelangan tangan menunjukkan angka 6
· lengan bawah untuk angka 7
· sikut untuk angka 8
· pundak untuk angka 9
· puncak tulang dada (tengah-tengah tulang clavicula) menunjukkan angka 10
Orang-orang zaman purba mungkin membuat simpul-simpul tali untuk menunjukkan jumlah ternak yang mereka punya. Jika mereka punya tiga kambing, mereka membuat tiga buah simpul pada tali.

Mungkin orang-orang primitif menggunakan kesepuluh jari tangan untuk menunjukkan bilangan. Tetapi jika benda yang mereka hitung lebih dari 10, mungkin mereka menggunakan kerikil-kerikil untuk membantu mereka. Mereka menyimpan kerikil di tanah untuk setiap 10 domba.
2) PERBEDAAN BILANGAN DENGAN ANGKA

Orang seringkali menyebut 1, 2, 3,…. adalah angka. kemudian adakalanya mengatakan 1, 2, 3, … adalah bilangan. mana sih  yang benar?…. pusing deh… angka atau bilangan. coba pikir dulu baik-baik…

Menurut sejarah ketika orang melakukan kegiatan membilang atau mencacah kebingungan untuk memberikan lambang bilangannya. tetapi kemudian dibuatlah sistem numerasi yaitu sistem yang terdiri dari numerial (lambang bilangan/angka) dan number (bilangan). Sistem numerasi adalah aturan untuk menyatakan menuliskan bilangan dengan menggunakan sejumlah lambang bilangan.

Bilangan sendiri itu adalah ide abstrak yang tidak didefinisikan. Setiap Bilangan mempunyai banyak lambang bilangan. Satu lambang bilangan menggambarkan satu bilangan. Setiap bilangan mempunyai banyak nama. Misal bilangan 125 mempunyai nama bilangan seratus dua puluh lima. terdiri dari lambang bilangan 1, 2, dan 5. angka/digit terdiri dari 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 lambang bilangan ini disebut angka hindu arab yang digunakan sampai sekarang

Sebelum angka hindu arab ditemukan, terdapat lambang bilangan mesir kuno yang disebut heroglip, lambang bilangan romawi, lambang bilangan babilon, lambang bilangan maya.
3) PENULISAN ANGKA DAN LAMBANG BILANGAN
1. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor. Dalam tulisan umumnya digunakan angka Arab dan angka Romawi.

Contoh: Angka Arab : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dst.

Angka Romawi : I, II, III, IV, V, VI, VII, dst.

2. Angka digunakan untuk menyatakan.

a) ukuran panjang, berat, luas, dan isi

b) satuan waktu

c) nilai uang

d)  kuantitas

Contoh: 12 centimeter,  10 liter, 12 jam

3. Angka biasanya dipakai untuk melambangkan nomor jalan, rumah, apartemen, kamar, atau alamat.

Contoh: Jalan Terapi II No 34 Hotel Salak kamar 219

4. Angka digunakan untuk menomori bagian karangan dan ayat kitab suci.
Contoh: Bab II, pasal 27, halaman 129, Surat Al Baqarah ayat 283

5. Penulisan lambang bilangan dengan huruf dilakukan sebagai berikut :

a) Bilangan Utuh

Contoh: Dua puluh tiga (23), Delapan belas (18)

b) Bilangan Pecahan

Contoh; Setengah ½, Sepertiga ⅓

6. Penulisan lambang bilagan tingkat dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
Sultan Hamengkubuwono X Awal abad XX Dalam kehidupan di abad ke-21 Daerah tingkat II Di tingkat 2 gedung itu Mahasiswa tingkat ke-2
Kantor di tingkat II itu

7. Penulisan lambang bilangan yang mendapat akhiran –an mengikuti cara berikut : Tahun 60-an atau tahun enam puluhan Uang 1.000-an atau uang seribuan Lima uang 100-an atau lima uang seratusan

8. Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf kecuali jika beberapa lambang bialngan dipakai secra berurutan seperti dalam perincian dan pemaparan. 

Contoh : Andi menonton film Laskar Pelangi sampai lima kali. Paman memesan dua ratus lima puluh batu bata.

9. Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf.

Contoh : Tujuh puluh lima anak mengikuti lomba mewarnai bukan
75 anak mengikuti lomba mewarnai.

10. Angka yang menunjukkan bilangan utuh yang besar dapat dieja sebagaian                                        supaya lebih mudah dibaca. 

Contoh : Perusahan itu medapat pinjaman sebesar 350 juta rupiah dari Bank Merdeka

11. Bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf sekaligus dalam teks, kecuali di dalam dokumen resmi seperti akte dan kuitansi.

Contoh : 

· Jumlah siswa di SD Pelangi adalah 469 siswa.

Bukan

· Jumlah siswa di SD Pelangi adalah 469 (empat ratus enam puluh sembilan siswa)

12. Jika bilangan dilambangkan dengan angka atau huruf, penulisannya harus tepat.
Contoh : 

Saya lampirkan tanda terima pembayaran sewa mobil sebesar
Rp. 575.850,- (lima ratus tujuh puluh lima ribu delapan ratus lima puluh rupiah)

4) ANGKA, BILANGAN, DAN NOMOR

Dalam penggunaan sehari-hari, angka, bilangan dan nomor seringkali disamakan. Secara definisi, angka, bilangan, dan nomor merupakan tiga entitas yang berbeda.

Angka adalah suatu tanda atau lambang yang digunakan untuk melambangkan bilangan. Contohnya, bilangan lima dapat dilambangkan menggunakan angka Hindu-Arab "5" (sistem angka berbasis 10), "101" (sistem angka biner), maupun menggunakan angka Romawi 'V'. Lambang "5", "1", "0", dan "V" yang digunakan untuk melambangkan bilangan lima disebut sebagai angka.

Nomor biasanya menunjuk pada satu atau lebih angka yang melambangkan sebuah bilangan bulat dalam suatu barisan bilangan-bilangan bulat yang berurutan. Misalnya kata 'nomor 3' menunjuk salah satu posisi urutan dalam barisan bilangan-bilangan 1, 2, 3, 4, ..., dst. Kata "nomor" sangat erat terkait dengan pengertian urutan.

5) Jenis bilangan-bilangan Sederhana

Ada berbagai jenis bilangan. Bilangan-bilangan yang paling dikenal adalah bilangan bulat 0, 1, -1, 2, -2, ... dan bilangan-bilangan asli 1, 2, 3, ..., keduanya sering digunakan untuk berhitung dalam aritmatika. Himpunan semua bilangan bulat dalam buku-buku teks aljabar biasanya dinyatakan dengan lambang Z dan sedangkan himpunan semua bilangan asli biasanya dinyatakan dengan lambang N.

Setiap bentuk rasio p/q antara dua bilangan bulat p dan bilangan bulat tak nol q disebut bilangan rasional atau pecahan. Himpunan semua bilangan rasional ditandai dengan Q.
6) Konsep Hingga Terhitung dan Tak Terhitung
Unsur-unsur ketiga himpunan N, Z dan Q di atas masih bisa 'diurutkan' (enumerated) tanpa ada satu pun yg tersisa atau tercecer. Himpunan berukuran tak hingga yg bisa diurutkan ini disebut himpunan terhitung (Inggris: countable atau denumerable).

Himpunan semua bilangan alami (real numbers), yaitu semua bilangan rasional digabung dengan semua bilangan tak rasional (atau irasional), dinyatakan dengan lambang R. Himpunan ini selain berukuran tak hingga, juga himpunan tak terhitung sebab bisa dibuktikan secara matematis, setiap usaha untuk mengurutkannya selalu gagal, karena menyisakan bilangan alami.

Fakta ini menjadi titik awal untuk membedakan dua konsep tak hingga dalam matematika: tak hingga terhitung dan tak hingga tak terhitung.

Benda apakah sebuah bilangan itu?

Setiap bilangan, misalnya bilangan yang dilambangkan dengan angka 1, sesungguhnya adalah konsep abstrak yang tak bisa tertangkap oleh indera manusia, tetapi bersifat universal. Misalnya, tulisan atau ketikan 1 yang terlihat di layar monitor dan Anda baca saat ini bukanlah bilangan 1, melainkan hanya lambang dari bilangan 1 yang tertangkap oleh indera penglihatan Anda berkat keberadaan unsur-unsur kimia yg peka cahaya dan digunakan untuk menampilkan warna dan gambar di layar monitor.
Demikian pula jika Anda melihat lambang yang sama di papan tulis, yang Anda lihat bukanlah bilangan 1, melainkan serbuk dari kapur tulis yang melambangkan bilangan 1.
Teori bilangan pada saat ini jauh lebih kompleks daripada sekedar aritmatika dan aplikasinya lebih banyak pada berbagai ilmu dan teknologi mutakhir, misalnya pada kriptografi. Konsep bilangan-bilangan yang lebih umum dan lebih luas memerlukan pembahasan lebih jauh, bahkan kadang-kadang memerlukan kedalaman matematis dan logika untuk bisa memahami dan mendefinisikannya. Misalnya dalam teori matematika, himpunan semua bilangan rasional bisa dibangun secara bertahap, di awali dari himpunan bilangan-bilangan asli.
7) MACAM-MACAM ANGKA:

1. Angka Decimal
Sistem bilangan desimal, juga disebut bilangan berbasis sepuluh dan kadang-kadang hanya desimal saja, adalah mengunakan sepuluh sebagai dasarnya. Semua orang (yang tidak buta angka) mengenal angka ini.

Saya tidak akan berpanjang lebar dalam desimal ini singkatnya:
1 (=satu), 2 (=dua), 1000 (=seribu), 1.000.000 (sejuta). Yang terakhir karena terlalu banyak 0 (=nol) maka sering ditulis 1 X 10^6 atau 10^6 saja. Sepersepuluh ditulis 0,1 (id) atau 0.1 (en), dan sepersejuta ditulis 0,000.001.Sekali lagi karena kebanyakan menulis 0 maka disingkat menjadi 10^-6perhitungan.
2.  Angka Biner
Sistem bilangan biner, atau bilangan dengan dasar dua (2), merupakan nilai numerik dengan menggunakan dua symbol (lambang bilangan) 1 dan 0, dalam bahasa mesin kemudian diterjemahkan sebagai “on” dan “off”. Lebih spesifik lagi, bilangan berbasis-2 ini adalah merupakan penulisan posisional dengan radix dua, yang langsung dapat diimplementasi pada sirkuit elektronik digital menggunakan gerbang logika. Sistem biner ini telah digunakan secara internal oleh semua komputer. 


Sistem bilangan biner modern ini ditemukan oleh Gottfried Wilhelm Leibniz pada abad ke-17. Sistem bilangan ini merupakan dasar dari semua sistem bilangan berbasis digital. Dari sistem biner, kita dapat mengkonversinya ke sistem bilangan Oktal atau Hexadesimal. Sistem ini juga dapat kita sebut dengan istilah bit, atau Binary Digit. Pengelompokan biner dalam komputer selalu berjumlah 8, dengan istilah 1 Byte/bita. Dalam istilah komputer, 1 Byte = 8 bit. Kode-kode rancang bangun komputer, seperti ASCII (American Standard Code for Information Interchange) menggunakan sistem peng-kode-an 1 Byte. 2^0=1, 2^1=2, 2^2=4, 2^3=8, 2^4=16, 2^5=32, 2^6=64, dst


Komputer pertama lahir adalah sebagai komputer generasi 8 bit, maksudnya adalah sbb: 0 = 0000 0000, 1 = 0000 0001, 2 = 0000 0010, 3 = 0000 0011, 10 = 0000 1010, 15 = 0000 1111, 16 = 0001 0000, 253 = 1111 1100 dan 256 = 1111 1111.
Perhitungan dalam biner mirip dengan menghitung dalam sistem bilangan lain. Dimulai dengan angka pertama, dan angka selanjutnya. Dalam sistem bilangan desimal, perhitungan mnggunakan angka 0 hingga 9, sedangkan dalam biner hanya menggunakan angka 0 dan 1. 

Contoh: mengubah bilangan desimal menjadi biner:  

desimal:  10 = 8 + 0 + 2 + 0
                   = (1 x 2^3) + (0 x 2^2) + (1 x 2^1) + (0 x 2^0).dari perhitungan di atas bilangan biner dari 10 adalah 1010
3. Hexadecimal
Dalam matematika dan ilmu komputer, heksadesimal adalah bilangan berbasis-16 yaitu merupakan sistem bilangan posisional dengan radix-16. Menggunakan enam belas simbol yang berbeda, yaitu 0 s/d 9 ditambah abjat A, B, C, D, E dan F (kadang-kadang boleh ditulis dengan huruf kecil a, b, c, d, e dan f)  Sebagai contoh 2AF3 heksadesimal adalah sama dengan (2 × 16^3) + (10 × 16^2) + (15 × 16^1) + (3 × 16^0), atau 10.995.

Setiap digit heksadesimal mewakili empat digit biner (bit) (juga disebut "nibble"), dan penggunaan penulisan bilangan heksadesimal utama adalah untuk mempermudah manusia (human-frienly) dalam melihat nilai-nilai kode biner dalam komputer dan elektronika-elektronika digital lainnya. Misalnya, nilai byte dapat berkisar 0-255 (desimal) tetapi mungkin lebih mudah direpresentasikan sebagai dua digit heksadesimal dalam kisaran 00 sampai FF. Heksadesimal juga biasa digunakan untuk mewakili alamat memori komputer.

Dari bilangan biner ke bilangan hexa kemudian ke bilangan desimal, maka kemudian kita mengenal nilai-nilai berikut ini: Satu (1) Byte sama dengan delapan (8) bit: 1 Byte = 8 bit, 1KB = 1000 Bytes. Huruf B (besar) sebagai simbol Byte dan huruf b (kecil) sebagai simbol bit. Sehingga kita berlangganan internet dengan kecepatan 400 Kbps (kilo bit per second) adalah bukan kecepatan yang kita inginkan sebagai 400 KBps (kilo Byte per second). Sehingga akhirnya satuan memory (baik dalam HD, RAM maupun ROM) yang terkecil biasanya (yang masih terdengar hingga hari ini) 1KB, 2KB, 4KB, 8KB, 16KB, 32KB, 64KB, 128KB, 256KB, 512KB, 1024KB=1MB, 2048KB=2MB, 4MB, 8MB, 16MB, 32MB, 64MB, 128MB, 256MB, 512MB, 1024MB=1GB, 2GB, 4GB, 8GB, 16GB, 32GB, 64GB, 128GB(sering dikenal sebagai 120GB saja). Satuan selanjutnya adalah Tera.
4. Angkanya Bangsa Maya
Angka bangsa Maya adalah angka yang menggunakan basis-20 (vigesimal) dan telah digunakan oleh peradaban Maya pada era Pra Columbus (Amerika kuno). Angka-angkanya terdiri dari tiga simbol (lambang bilangan); nol (seperti mata), titik dan garis lurus. Sebagai contoh, sembilan belas (19) ditulis sebagai empat titik berbaris horisontal di atas tiga garis horizontal yang ditumpuk satu sama lain.



Bilangan setelah sembilanbelas ditulis vertikal ke-atas dalam kwadrat dua puluh. Sebagai contoh, tiga puluh tiga akan ditulis sebagai satu titik di atas tiga titik, yang terdapat di atas dua garis. Titik pertama merupakan satu “dua puluhan” atau (1 × 20), yang akan ditambahkan pada tiga titik dan dua garis, atau tigabelas. Oleh karena itu, (1 × 20) + 13 = 33. Setelah mencapai 20^2 atau 400, baris lain dimulai. Empatratus duapuluh sembilan (429) akan ditulis sebagai sebuah titik di-atas satu titik, di-atas empat titik dan satu garis, atau (1 × 20^2) + (1 × 20^1) + 9 = 429. 

Menambah dan mengurangi angka di bawah 20 menggunakan angka Maya sangat sederhana. Penambahan dilakukan dengan menggabungkan simbol numerik pada tiap tingkat. Jika lima atau lebih titik hasil dari kombinasi, lima titik akan dihapus dan diganti dengan sebuah garis. Jika ada empat atau dari garis, empat garis akan dihapus dan sebuah titik akan ditambahkan ke kolom berikutnya yang lebih tinggi. Mirip simpoa alat hitung dari bangsa China. 
5. Sexagesimal
Sexagesimal adalah sistem bilangan dengan basis-60. Ini berasal dari Sumeria kuno di milenium ke-3 SM, saat ini masih digunakan dalam bentuk yang sudah diubah, yaitu untuk mengukur waktu, sudut, dan koordinat geografis. Angka 60, adalah angka yang sangat kompromis, mempunyai dua belas faktor, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 15, 20, 30 dan 60 dimana dua, tiga, dan lima adalah faktor utamanya. Dengan begitu banyak faktor, banyak fraksi yang melibatkan angka sexagesimal. Misalnya, satu jam dapat dibagi secara merata ke bagian-bagian dari 30 menit, 20 menit, 15 menit, 12 menit, 10 menit, enam menit, lima menit, dll. Enam puluh adalah jumlah terkecil yang habis dibagi semua bilangan dari satu sampai enam. Hal ini karena 60 = 2 x 2 x 3 x 5. Sayangnya sexagesimal ini mempunyai lambang bilangan yang sangat rumit. Dalam artikel ini, semua angka sexagesimal direpresentasikan sebagai angka desimal, kecuali jika dinyatakan lain. Sebagai contoh, 10 berarti sepuluh dan 60 berarti enam puluh.



Bilangan sexagesimal dalam era modern, sebagai bilangan yang hanya digunakan dalam mengukur sudut, koordinat geografis, dan waktu saja, maka bisa dilihat contohnya sebagai berikut. Satu jam waktu dibagi menjadi 60 menit, dan satu menit dibagi menjadi 60 detik. Jadi, pengukuran waktu seperti “03:23:17” mempunyai arti tiga jam, 23 menit, dan 17 detik, bisa ditafsirkan sebagai angka sexagesimal, yang berarti 3 × 60^2 + 23 × 60^1 + 17 × 60^0 detik atau 3 x 60^0 + 23 x 60^-1 + 17 x 60^-2 jam. Sebuah lingkaran dapat dibagi mejadi 360 derajat, setiap derajat masih bisa dibagi menjadi 60 menit, dan setiap menitnya masih dapat pula dibagi menjadi 60 detik. Cara ini adalah sangat teliti sekali untuk menentukan koordinat suatu tempat di muka bumi, ataupun menentukan koordinat benda langit. Untuk menuliskan angka pecahan sangat rumit saya tidak mempelajarinya.
6. Angka Sunda Baku
Sistem penulisan Aksara Sunda Baku
 Aksara Ngalagena
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= ka
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= ga
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= nga
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= ca
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= ja
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= nya
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= ta
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= da
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= na
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= pa
	[image: image14.png]


= ba
	[image: image15.png]


= ma
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= ya
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= ra
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= la
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= wa
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= sa
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= ha


7. Angka Bali
	Aksara Bali
	Aksara Latin
	Nama (dalam bhs. Bali)
	Aksara Bali
	Aksara Latin
	Nama (dalam bhs. Bali)
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	0
	Bindu/Windu
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	5
	Lima
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	1
	Siki/Besik
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	6
	Nem
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	2
	Kalih/Dua
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	7
	Pitu
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	3
	Tiga/Telu
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	8
	Kutus
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	4
	Papat
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	9
	Sanga/Sia


Menulis angka dengan menggunakan angka Bali sangat sederhana, sama seperti sistem dalam aksara Jawa dan Arab. Bila hendak menulis angka 10, cukup dengan menulis angka 1 dan 0 menurut angka Bali. Demikian pula jika menulis angka 25, cukup menulis angka 2 dan 5. Bila angka ditulis di tengah kalimat, untuk membedakan angka dengan huruf maka diwajibkan untuk menggunakan tanda carik, di awal dan di akhir angka yang ditulis.
Di bawah ini contoh penulisan tanggal dengan menggunakan angka Bali (tanggal: 1 Juli 1982; lokasi: Bali):

	Aksara Bali
	Transliterasi dengan Huruf Latin
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	Bali, 1 Juli 1982.


Pada contoh penulisan di atas, angka diapit oleh tanda carik untuk membedakannya dengan huruf.
B. SISTEM BILANGAN NUMERIS

Sistem bilangan numerik adalah sebuah simbol atau kumpulan dari simbol yang merepresentasikan sebuah angka. Numerik berbeda dengan angka. Simbol "11", "sebelas" and "XI" adalah numerik yang berbeda, tetapi merepresentasikan angka yang sama yaitu sebelas.

Secara garis besar terdapat dua sistem numerik, yaitu sistem numerik berdasarkan penambahan (english: addition) dan sistem numerik berdasarkan posisi (eng. position).

1. SISTEM NUMERASI HINDU-ARAB

Systim numerasi ini, seperti sudah kita kenal, disebut juga system numerasi decimal. Perkataan decimal berasal darikata latin yang artinya sepuluh. Sistim ini menggunakan sepuluh symbol pokok (angka) yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6. 7. 8, 9. Angka-angka ini bisa juga disebut angka-angka Arab.
Sistim numerasi yang kita pergunakan disebut sistim numerasi Hindu Arab, karena menurut sejarah orang Arab menciptakan sistim  yang sempurna ini dan menyebarkan ke Eropa , orang Hindu yang sudah menggunakan sistim semacam ini meskipun sistimnya belum sempurna. Menurut sejarah, pada tahun 250 SM tulisan ini sudah terdapat di India. Pada masa itu belum ada nol dan nilai tempat belum dikembangkan. Baru pada tahun 825 M ahli matematika orang Persia bernama Al-Khowarizmi menjelaskan mengenai kesempurnaan sistim Hindu-Arab.

Dalam sistim Hindu-Arab symbol-simbol dasar digabungkan dan ditulis mendatar, dan tempat symbol-simbol dasar dari suatu lambing bilangan sangat penting. Misalnya 4 pada bilangan 457 artinya 400 sedangkan pad lambing bilangan 341 artinya 40.
Angka Arab adalah sebutan untuk sepuluh buah digit (yaitu: 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9). Angka-angka adalah keturunan dari angka India dan sistem angka Hindu-Arab yang dikembangkan oleh matematikawan India, yang membaca urutan angka seperti "975" sebagai satu bilangan yang utuh. Angka India kemudian diadopsi oleh matematikawan Persia di India, dan diteruskan lebih lanjut kepada orang-orang Arab di sebelah barat. Bentuk angka-angka itu dimodifikasi di saat mereka diteruskan, dan mencapai bentuk Eropanya (bentuk yang sekarang) pada saat mencapai Afrika Utara. Dari sana, penggunaan mereka menyebar ke Eropa pada Abad Pertengahan. Penggunaan Angka Arab tersebar ke seluruh dunia melalui perdagangan, buku dan kolonialisme Eropa. Saat ini, Angka Arab adalah simbol representasi angka yang paling umum digunakan di dunia.
Sesuai dengan sejarah mereka, angka-angka (0,1,2,3,4,5,6,7,8,9) juga dikenal sebagai Angka Hindu atau Angka Hindu-Arab. Alasan mereka lebih dikenal sebagai "Angka Arab" di Eropa dan Amerika adalah karena mereka diperkenalkan ke Eropa pada abad kesepuluh melalui bangsa Arab di Afrika Utara. Dahulu (dan sampai sekarang) digit-digit tersebut masih dipergunakan oleh orang Arab barat semenjak dari Libya hingga ke Maroko.[1] Di sisi lain, orang-orang Arab menyebut sistem tersebut dengan nama "Angka Hindu",[2]

 HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Angka_Arab" \l "cite_note-TWPTakeANo-2" [3] yang mengacu pada asal mereka di India. Namun demikian, angka ini tidak boleh dirancukan dengan "Angka Hindu" yang dipergunakan orang-orang Arab di Timur Tengah (٠.١.٢.٣.٤.٥.٦.٧.٨.٩), yang disebut dengan nama lain Angka Arab Timur; atau dengan angka-angka lain yang saat ini dipergunakan di India
Dalam bahasa Inggris, dengan demikian istilah Angka Arab dapat menjadi bermakna ganda. Ia paling sering digunakan untuk merujuk pada sistem bilangan digunakan secara luas di Eropa dan Amerika. Dalam hal ini, Angka Arab adalah nama konvensional untuk seluruh keluarga sistem angka Arab dan India. Kemungkinan lainnya ialah ia dimaksudkan untuk angka-angka yang digunakan oleh orang Arab, dalam hal ini umumnya mengacu pada Angka Arab Timur.
2. SISTIM NUMERASI ROMAWI
Sistim numerasi Romawi yang kita ketahui sekarang merupakan modernisasi sistim adisi dari sistimnya yang lama. Sistim ini bukan sistim yang mempunyai nilai tempat, kecuali pada hal-hal tertentu yang sangat terbatas. Juga sistim ini tidak memiliki nol. Sistim Romawi ini sudah ada sejak 260 tahun sebelum masehi. Tetapi sisti numerasi Romawi yang seperti sekarang ini belum lama dikembangkannya. Dalam sistim ini beberapa symbol dasarnya ialah I, V, X, L, C, D, M, berturut-turut untuk bilangan-bilangan satu, lima, sepuluh, limapuluh, seratus, limaratus dan seribu.
Angka Romawi atau Bilangan Romawi adalah sistem penomoran yang berasal dari Romawi kuno. Sistem penomoran ini memakai huruf alfabet untuk melambangkan angka numerik:
I atau i untuk angka satu,

V atau v untuk angka lima,

X atau x untuk angka sepuluh,

L atau l untuk angka lima puluh,

C atau c untuk angka seratus
D atau d untuk angka lima ratus,

M atau m untuk angka seribu
Untuk angka yang lebih besar (lima ribu ke atas), sebuah garis ditempatkan di atas simbol yang mengindikasikan perkalian dengan 1000.

V untuk lima ribu
X untuk sepuluh ribu
L untuk lima puluh ribu

C untuk seratus ribu
D untuk lima ratus ribu

M untuk satu juta
Angka Romawi sangat umum digunakan sekarang ini, antara lain digunakan di jam, bab buku, penomoran sekuel film, penomoran seri event olahraga seperti Olimpiade. Cara mudah untuk menuliskan angka yang besar dalam angka Romawi ialah dengan menuliskan ribuan terlebih dahulu, ratusan, puluhan kemudian satuan.
Contoh: angka 1988. Seribu adalah M, sembilan ratus adalah CM, delapan puluh adalah LXXX, delapan adalah VIII. 

Digabung: MCMLXXXVIII (ⅯⅭⅯⅬⅩⅩⅩⅤⅠⅠⅠ).
3. SISTIM NUMERASI TRADISIONIL

Sistim numerasi disini tidak dimaksudkan agar penulisan dengan sistim tradisionil ini tidak dikuasai betul-betul. Tetapi gunanya itu sebagai pengetahuan agar dapat membandingkan sistim numerasi yang satu dengan yang lain. Diharapkan, menyadari bahwa sistim Hindu-Arab itu bukan satu-satunya sisti numerasi tetapi ada sistim numerasi lainnya.
4. SISTIM NUMERASI MESIR

Sistim numerasi mesir dikembangkan 3400 SM. Mereka membuat inskripsi terutama pada batu. Selain batu sebagai media juga mereka menulis pada papyrus, kayu, dan keramik. Sistim hiroglif Mesir tidak mempunyai nol. Sistim penulisannya ialah aditif. Maksudnya ialah nilai bilangan yang ditulis dengan lambing bilangan itu dijumlahkan tanpa memandang urutannya.
5. SISTIM NUMERASI BABYLONIA

Tulisan Babylonia ditulis pada tanah liat dengan menggunakan tongkat. Pada ujung tonkat itu diukir lambing bilangan-lambang bilangan yang diperlukan. Sistim ini merupakan sisti bilangan aditif yang dipadukan dengan sistim posisi. Sistim ini sudah ada sejak tahun 5000SM dan sekitar tahun 3000 SM sistim ini sudah berkembang.
Angka-angka Babilonia dulunya ditulis dalam bentuk cuneiform (bentuk runcing), menggunakan alat tulis dari tanaman reed berujung runcing untuk menulis di atas sepotong tanah liat yang mana akan dijemur di matahari untuk mengeraskannya untuk membuat rekaman permanen.

Orang-orang Babilonia menggunakan sistem angka sexagesimal (basis 60) yang diambil dari Sumeria. Karena sudah jelas sistem mereka memiliki sistem desimal dan mereka menggunakan 60 sebagai satuan terkecil kedua, bukannya 100 seperti yang kita gunakan sekarang, makanya lebih tepatlah kalau sistem ini dianggap sebagai sistem campuran dari basis 10 dan basis 6. Sexagesimal masih ada sampai saat ini, dalam bentuk derajat, menit, dan detik di dalam trigonometri dan pengukuran waktu
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6. SISTIM NUMERISASI YUNANI

Pada sistim ini dipilih lambang untuk suatu bilangan dasar, misalnya d. kemudian dipilih lambing bilangan untuk 1, 2, 3, ...,(d-1). Selanjutnya dipilih lambing bilangan untuk bilangan kelipatan d dengan bilangan-bilangan yang sudah dipilih lambing bilangannya yaitu 1, 2, 3,.., (d-1); lambing bilangan ituy d, 2d, 3d,..(d-1)d. dan seterusnya. Memang dalam sistim ini lambing bilangan-lambang bilangan pokok banyak sekali, tetapi sistim penulisan ini lebih sempurna dari sistim numerasi mesir atau baylonia.
Sistim Yuunani ini dikembangkan sekitar tahun 350 SM dimana huruf-huruf Yunani digunakan sebagai lambing bilangan. Lambing bilangan itu ada 24 huruf, ditambah tiga lambing bilangan khusus untuk 6, 90 dan 900. Huruf-huruf yang dipakai ialah huruf besar.

7. SISTIM NUMERISASI ATTIKA

Sistim numerisasi terakhir yang perlu diketahui ialah sistin numerisasi attika Yunani, disingkat menjadi sistim numerasi Attika. Tulisan sistim ini ditemukan di daerah Yunani yang disebut Attika. Sistim numerasi ini dikembangkan sekitar awal abad ketiga sebelum masehi.
8. NUMERASI SHUZOU
Sistem bilangan Suzhou adalah satu-satunya variasi bilangan batang yang masih lestari hingga kini. Sistem bilangan batang adalah sistem bilangan posisional yang digunakan oleh orang Cina di dalam matematika. Bilangan Suzhou adalah variasi bilangan batang Song Selatan.

Bilangan Suzhou digunakan sebagai coretan di dalam wilayah perdagangan yang kerap menggunakan bilangan seperti di dalam akuntansi dan tata buku. Di pihak lain, bilangan Cina yang baku dipakai di dalam penulisan formal, termasuk untuk mengeja bilangan di dalam bahasa Inggris. Bilangan Suzhou pernah merakyat di pasar-pasar di Cina, seperti di Hong Kong sebelum 1990-an, tetapi pelan-pelan digantikan oleh sistem bilangan Hindu-Arab. Bilangan Suzhou mirip dengan Bilangan Romawi yang dipakai di zaman kuno dan pertengahan di Eropa untuk matematika dan perdagangan. Kini, sistem bilangan Suzhou hanya dipakai untuk menerakan harga di pasar-pasar di Cina atau untuk tulis tangan tradisional tanpa suara.
	Unicode untuk bilangan Suzhou

	Bilangan
	"Hangzhou"
	Ideograf CJK

	
	Karakter
	Unicode
	Karakter
	Unicode

	0
	〇
	U+3007

	1
	〡
	U+3021
	一
	U+4E00

	2
	〢
	U+3022
	二
	U+4E8C

	3
	〣
	U+3023
	三
	U+4E09

	4
	〤
	U+3024

	5
	〥
	U+3025

	6
	〦
	U+3026

	7
	〧
	U+3027

	8
	〨
	U+3028

	9
	〩
	U+3029


Bilangan satu, dua, dan tiga semuanya disajikan dengan batang. Ini dapat menyebabkan kebingungan ketika mereka muncul bersebelahan. Ideograf Cina Standar seringkali digunakan di dalam situasi sedemikian, sehingga tidak lagi membingungkan. Misalnya, "21" dituliskan dengan "〢一", bukan "〢〡", yang bisa saja berarti "3" (〣). Karakter pertama barisan itu biasanya disajikan oleh bilangan Suzhou, sementara karakter kedua disajikan oleh ideograf Cina.
Daftar Pustaka

http://aflah.wordpress.com/tag/lambang-bilangan/
http://id.wikipedia.org/wiki/Angka-angka_babilonia
http://id.wikipedia.org/wiki/Aksara_sunda_baku
